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Abstract: This study aims to find out is there any influence of the inside outside circle
model-assisted media to pop up on the students interest. This research was conducted in
class IV SDN Pucangsongo, where the total number of 56 students consisting of class IVA
and IVB, each of which totaled 28 students. This type of research used by researchers is a
type of quantitative experiment. The instrument used is a kind of questionnaire, a
questionnare about reading interest. The results obtained indicate that the result of the
hypothesis test using the t test is 0.005 where the value is < 0.50, it means that there is an
influence from the model inside outside circle assisted by media pop up on students
reading interest.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari model inside
outside circle berbantuan media pop up terhadap minat baca siswa. Penelitian ini
dilakukan di kelas IV SDN Pucangsongo, dimana berjumlah 56 siswa yang terdiri atas kelas
IVA dan IVB yang masing-masing berjumlah 28 siswa. Jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah jenis eksperimen kuantitatif. Instrumen yang dginakan adalah sejenis
angket, angket tentang minat baca. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu menunjukkan
bahwa hasil dariuji hipotesis yang menggunakanuji t adalah 0,005 dimana nilai tersebut
<0,50 maka sinyatakan bahwa adanya pengaruh dari model inside outside circle
berbantuan media pop up terhadap minat baca siswa.

Kata kunci: inside outside circle ; pop up ; minat baca

Pendahuluan

Pendidikan yang ada di Indonesia memang tergolong masih rendah jika dibandingkan
dengan negara tetangga. Hal ini dikarenakan salah satu faktor penyebabnya adalah
kurangnya minat baca yang terjadi pada siswa. Berdasarkan informasi dari Kementerian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia pada tahun 2017 menyatakan bahwa data
yang dimiliki oleh UNESCO yaitu Negara Indonesia menempati urutan kedua dari bawah
tentang rendahnya minat baca masyarakat Indonesia, sejalan dengan hal itu Kementerian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia juga mengatakan bahwa hasil riset dari
UNESCO menyatakan bahwa minat baca masyarakat Indonesia sangat memilukan, karena
hanya 0,001% dan itu artinya dari 1000 orang Indonesia hanya 1 orang saja yang rajin
membaca. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Pucangsongo bahwa untuk
tingkat minat baca terutama yang berada di kelas IV cukup rendah, ada beberapa faktor

penyebab minat baca siswa rendah yaitu dilihat ketika kunjungan siswa ke perpustakaan
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yang jarang sekali di datangi, para siswa lebih merasa nyaman dan lebih memilih bermain di
kelas atau pergi ke kantin ketika waktu istirahat. Serta rendahnya mina baca siswa sendiri
juga disebabkan kurangnya perasaan senang membaca serta kurang fokus dan tidak ada
perhatian terhadap apa yang dibacanya. Jadi peneliti melakukan penelitian dengan
melakukan pembelajaran menggunakan model inside outside circle dengan bantuan media
pop up.

Inside outside circle adalah sebuah model pembelajaran dengan cara menggunakan
sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar. Hal ini bisa terjadi kemungkinan bagi setiap siswa
untuk saling berbagi sebuah informasi pada saat bersamaan dengan pasangan yang berbeda
dengan singkat dan teratur (Trisnawati, Sujadi, & Kuswardi, 2018). Pop-up book adalah
sebuah buku dimana buku tersebut memiliki bagian yang bisa bergerak serta memiliki unsur
tiga dimensi (Dewanti, Toenlioe, & Soepriyanto, 2018). Media pop up adalah sebuah media
yang berbentuk buku tetapi menggunakan tiga dimensi sehingga dengan menggunakan
media tersebut bisa menarik perhatian siswa. Hal ini sangat cocok jika diimplementasikan
kepada siswa, karena siswa akan merasa tertarik dan pasti akan sangat berantusias sekali
untuk membaca. Dengan adanya model inside outside circle berbantuan media pop up bisa
diyakini bahwa siswa akan memiliki ketertarikan sendiri untuk bisa menyukai dalam hal
membaca sehingga bisa terjadi perkembangan terhadap minat baca siswa.

Model pembelajaran merupakan sebuah cara atau pola yang memiliki beberapa
tujuan untuk menyajikan pesan untuk siswa dan hal ini harus bisa diketahui, dimengerti
serta dipahami (Wahyudi & Marwiyanti, 2017). Model pembelajaran merupakan sebuah
pengajaran yang memberikan beberapa kesempatan kepada siswa untuk bisa melakukan
kerja sama dengan siswa lainnya dalam menyelesaikan tugas untuk bisa mencapai suatu
tujuan bersama (Faradila, Sulistyaningsih, & Purnomo, 2017) . Dari beberapa pendapat yang
mengatakan tentang model pembelajaran bisa disimpulkan yaitu model pembelajaran
adalah suatu cara seorang guru untuk bisa memberikan sebuah pembelajaran yang aktif,
kreatif serta inovatif agar pada saat pembelajaran siswa tidak mudah bosan.

Model pembelajaran inside outside circle adalah model pembelajaran yang
menggunakan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana siswa nanti akan saling
memberikan informasi kepada siswa yang lainnya (Kurniasih & Sani, 2015). Model inside
outside circle adalah suatu pembelajaran yang menempatkan para siswa untuk saling

membagi informasi satu sama lain dengan waktu yang bersamaan dengan pasangannya
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serta dilakukan secara singkat dan teratur dengan bentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar
(Uno & Mohamad, 2017). Model pembelajaran inside outside circle adalah model
pembelajaran yang menggunakan lingkaran kecil dan lingkaran besar yang awalnya siswa
yang berada di kelas membentuk kelompok besar dimana kelompok besar itu nantinya
terdiri dari kelompok dalam dan kelompok luar sehingga siswa bisa aktif untuk
mendapatkan sebuah informasi atau melatih berbicara menyampaikan informasi kepada
pasangan atau pasangan yang lainnya.

Media adalah salah satu komponen yang ada pada pembelajaran. Media
pembelajaran itu adalah sebuah sarana untuk memberikan rangsangan bagi anak supaya
proses belajar mengajar terjadi dan lebih menarik lagi (Dewanti et al., 2018). Sedangkan
(Sylvia & Hariani, 2015) mengatakan bahwa media yaitu sebuah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Jadi media pembelajaran adalah salah satu
komponen yang bisa digunakan oleh guru untuk menunjang saat pembelajaran. Media juga
berperan penting ketika proses pembelajaran, karena bisa meningkatkan motivasi siswa
serta membagikan informasi yang dapat diulang-ulang.

Pop-up book adalah buku yang memiliki bagian-bagian yang bisa bergerak atau
memiliki unsur-unsur tiga dimensi dan memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik lagi,
mulai dari adanya tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halaman tersebut dibuka.
(Dewanti et al., 2018). Media pop up adalah bentuk sebuah buku yang memiliki unsur tiga
dimensi, dimana ketika ada beberapa halaman dibuka maka gambar atau tampilan akan
bergerak. Sehingga penggunaan media pop up ini cocok untuk menumbuhkan rasa
ketertarikan siswa ketika membaca buku.

Minat adalah sebuah proses psikis yang bisa membangkitkan rasa suka dan tidak
suka serta senang dan tidak senang dari setiap individu terhadap sesuatu (Yudasmini,
Marhaeni, & Jampel, 2015). Minat yaitu sebuah rasa yang lebih condong ke rasa suka dan
tertarik pada beberapa kegiatan yang ditujukan dengan sebuah keinginan untuk
memperhatikan kegiatan apapun itu tanpa adanya unsur paksaan (Rahayu, 2015). Minat
adalah apa yang disukai atau juga bisa suatu kecenderungan seseorang terhadap sesuatu
untuk melakukan hal tersebut.

Membaca adalah salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang memiliki sifat
reseptif (Benediktus, 2017). Sedangkan (Sa’diyah, 2015) merupakan sebuah kegiatan pikiran

yang dilakukan dengan penuh perhatian untuk bisa memahami suatu informasi melalui
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indra penglihatan (mata). Bisa disimpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa membaca
memang sangat penting bagi seseorang, karena bisa mendapatkan suatu informasi atau
ilmu pengetahuan bahkan mendapatkan pengalaman yang baru. Jika membaca dengan rasa
penuh perhatian daan fokus, maka akan mengerti arti atau pesan dari bacaan yang sudah
kita baca.

Minat baca merupakan suatu dorongan untuk bisa memahami kata demi kata serta
isi yang terkandung di dalam sebuah teks bacaan (Pradana, 2020). Minat baca adalah suatu
kecenderungan jiwa yang mendorong seorang individu terhadap pembaca, minat baca ini
ditunjukan dengan beberapa keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca
(Faradina, 2017). Minat baca ini bisa ditunjukkan dengan suatu keinginan yang kuat untuk
terus melakukan aktivitas membaca. Hal ini bisa disimpulkan bahwa minat baca adalah
perasaan senang atau kecenderungan jiwa seseorang untuk melakukan aktivitas membaca
tanpa ada paksaan sedikitpun. Minat baca juga bisa didefiniskan sebagai kegiatan yang
menumbuhkan pesan positif karena timbulnya keinginan yang kuat untuk membaca.

Seseorang dikatakan memiliki minat baca tinggi jika mereka memenuhi beberapa
indikator tertentu dan itu sudah dikatakan oleh beberapa ahli, salah satunya diungkapkan
oleh (Wahab & Shaleh, 2004) yaitu jika seseorang memiliki minat baca yang tinggi bisa
dilihat dari beberapa komponen yaitu: (1) perasaan senang, (2) pemusatan perhatian, (3)
penggunaan waktu, (4) motivasi untuk membaca, (5) emosi ketika membaca, (6) serta usaha
ketika membaca.

Menurut peneliti terdahulu yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inside
Outside Circle Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa” yang menyimpulkan
bahwa kemampuan terhadap pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model
pembelajaran inside outside circle lebih baik daripada denga menggunakan model

pembelajaran model konvensional yang dilakukan oleh (Ningsih & Andriani, 2017).

Metode
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif jenis eksperimen.
Desain yang digunakan oleh peneliti Nonequeivalent control group design ini menggunakan

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak.
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Tabel 1
Nonequeivalent Control Group Design

Pre Post
Group Test Perlakuan Test
KE 01 X O2
KK Os - Oq4

Populasi yang digunakan saat melakukan penelitian yaitu seluruh siswa kelas IV yang
terdiri dari kelas IVA dan IVB di SDN Pucangsongo. Dimana berjumlah 56 siswa yang masing-
masing kelas berjumlah 28 siswa. Untuk pengambilan data menggunakan sebuah instrumen
yang berbentuk angket penilaian skala likert yang berjumlah 25 butir soal yang sudah
disesuaikan dengan indikator minat baca.

Peneliti menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui butir soal
pada angket valid atau tidak. Selanjutnya data yang sudah didapat diolah dengan uiji
normalitas dan uji homogenitas. Kemudian diakhir melakukan uji hipotesis yang
menggunakan uji t untuk mengetahui apakah penelitian yang telah dilakukan berpengaruh

atau tidak.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dari uji normalitas ini peneliti menggunakan rumus Shapiro Wilk dimana untuk
nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol dan eksperimen bernilai > 0,05 yang diartikan

bahwa hal ini berdistribusi normal. Data sebagai berikut :

Tabel 2
Pretest dan Postest uji normalitas
Jenis Hasil
Pretest Kontrol 0,067
Pretest Eksperimen 0,130
Postest Kontrol 0,349
Pretest Eksperimen 0,483

Hasil dari uji homogenitas ini peneliti menggunakan rumus Levene Statistik dimana
untuk nilai pretest dan posttest bernilai > 0,05 yang diartikan bahwa hal ini bisa disimpulkan

sampel tersebut memiliki varian yang sama atau homogen. Data sebagai berikut :
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Tabel 3
Pretest dan Postest uji homogenitas

Jenis Hasil
Pretest 0,210
Postest 0,859

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t yang nilai signifikansi dari pretest adalah
,091 dimana hal ini tidak ada pengaruh karena nilai signifikansinya < 0,05 maka dinyatakan
tidak ada pengaruh sedangkan untuk hasil posttest bernilai 0,005 dimana hasil
signifikansinya > 0,05 maka dinyatakan ada pengaruh dari model inside outside circle

berbantuan media pop up terhadap minat baca siswa kelas IV SDN Pucangsongo.

Tabel 4
Pretest dan Postest uji hipotesis
Jenis Hasil
Pretest 0,091
Posttest 0,005

Model pembelajaran merupakan sebuah cara yang memiliki beberapa tujuan untuk
disampaikan kepada siswa. Banyak sekali model pembelajaran yang bisa digunakan oleh
guru dan salah satunya adalah model pembelajaran inside outside circle dimana model
pembelajaran ini untuk implementasinya adalah siswa saling berhadapan dan membentuk
lingkaran, jadi ada dua kelompok yaitu kelompok dalam dan kelompok luar. Model
pembelajaran inside outside circle ini berawal dari pembentukan sebuah kelompok
kemudian ketika akan mengimplementasikannya kelompok akan menjadi lagi menjadi dua
bagian yaitu ada kelompok kecil dan besar (Shoimin, 2016).

Ketika pembelajaran berlangsung dengan menggunakan sebuah model maka bisa
didukung dengan menggunakan perangkat pembelajaran lainnya yaitu salah satunya adalah
menggunakan media. Media adalah suatu alat pembelajaran dimana memiliki manfaat agar
pembelajaran lebih menarik dan siswa menjadi lebih paham karena dengan adanya media.

Salah satu media yang bisa dipakai adalah media pop up. Pop up sendiri memiliki beberapa
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unsur tiga dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik lagi (Dewanti et
al., 2018).

Jika pembelajaran sudah menggunakan model serta dengan penggunaan media maka
akan memiliki banyak interaksi dengan siswa lainnya dan penggunaan model serta media
juga memberikan ketertarikan untuk minat baca.

Untuk minat baca sendiri juga memiliki beberapa indikator yaitu (1) perasaan senang,
untuk indikator ini ketika siswa melakukan model joc dengan berbantuan media pop up bisa
dikatakan para siswa sangat senang melakukan kegiatan ini, karena hal ini berbeda dengan
kegiatan sebelumnya ketika dilakukan dengan guru, para siswa sangat antusias dalam
mengimplementasikan model ioc serta berbantuan media pop up sehingga dalam kegiatan
membaca mereka sangat senang, (2) pemusatan perhatian, dalam indikator ini siswa ketika
mengimplementasikan model ioc berbantuan media pop up mereka bisa memusatkan
pikiran mereka ketika membaca sehingga dalam mengemukakan informasi kepada teman
yang lainnya bisa memberikan informasi yang baik, (3) penggunaan waktu, dalam indikator
ini saat siswa sedang melakukan model ioc mereka bisa menempatkan waktu dengan baik,
ketika akan bergeser kepada temannya untuk memberikan informasi mereka dengan sigap
bergantian dengan temannya untuk saling memberikan informasi, sehingga bisa dikatakan
dalam indikator minat baca ini bisa terlaksana dengan dengan baik, (4) motivasi untuk
membaca, pada indikator ini ketika siswa melakukan model ioc berbantuan media pop up
yaitu para siswa termotivasi untuk mengetahui informasi atau bacaan yang terdapat di
media, mereka membaca dengan konsentrasi sehingga ketika melakukan model joc mereka
memberikan informasi yang baik kepada teman yang lainnya, (5) emosi ketika membaca,
pada indikator ini ketika siswa melakukan model ioc mereka sangat antusias dan jika teman
mereka menyampaikan informasi yang kurang tepat dengan sigap mereka memberikan
informasi yang benar dengan emosi yang senang dan yang terakhir ada (6) usaha ketika
membaca, pada indikator ini ketika siswa melakukan model ioc ada usaha untuk
memberikan sebuah infomasi yang benar kepada teman yang lainnya, karena dalam model
ini ada beberapa fase dan di fase terakhir ada fase membeikan penghargaan, jadi mereka

berlomba-lomba untuk memberikan yang terbaik agar bisa mendapatkan reward.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang dan pembahasan tentang pengaruh model
inside outside circle berbantuan media pop up terhadap minat baca siswa maka bisa
dikatakan bahwa hasil dari nilai signifikannya yaitu 0,005. Dimana 0,005 tersebut kurang
dari 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang bisa disimpulkan bahwa ada
pengaruh ada pengaruh model inside outside circle berbantuan media pop up terhadap
minat baca siswa kelas IV SDN Pucangsongo.

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu diharapkan guru bisa lebih baik
dalam melakukan pembelajaran, terutama dalam menggunakan model inside outside circle
yang berbantuan media pop up. Agar lebih memaksimalkan kembali pembelajaran ini agar
tujuan yan dicapai bisa terwujud. Diharapkan kepada peneliti lain untuk bisa lebih baik lagi
dalam melakukan penelitian. Untuk model inside outside circle ini tidak bisa jika dilakukan
melalui online karena tujuan yang ingin dicapai tidak akan bisa tercapai karena dalam model

dan media ini tidak sesuai jika diterapkan secara online.
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